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       Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 
dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan BPU.Rosalia Indah, Karanganyar. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dilaksanakan pada 60 
karyawan BPU.Rosalia Indah Karanganyar. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS versi 21.00. 
       Setelah melakukan kajian literatur dan penyusunan hipotesis, data yang dikumpulkan 
melalui kuesioner pada 60 karyawan BPU.Rosalia Indah Karanganyar yang diperoleh 
menggunakan teknik sampling acak. Kemudian dilakukan analisis data yang diperoleh 
menggunkan analisis regresi berganda. Analisis ini mencakup : validitas dan reliabilitas, uji 
asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis melalui uji t, dan f, serta analisis 
koefisien determinasi (R2). Dari analisis tersebut diperoleh analisis regresi : 
Y = 3,886 + 0,595X1 + 0,283X2 + e 
       Dimana variabel kinerja karyawan (Y), Gaya kepemimpinan (X1), dan Budaya organisasi 
(X2) diuji menggunakan uji t menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara 
signifikan mempengaruhi keputusan menginap sebagai variabel dependen. Kemudian melalui 
uji F menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan, fasilitas dan lokasi yang tepat untuk 
menguji variabel keputusan menginap. Angka Adjusted R square sebesar R
2
 = 0,642, ini 
dapat diartikan bahwa 64,2% perubahan/variasi Y (Kinerja Karyawan) dikarenakan oleh 
adanya perubahan/variasi variabel X (Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi). 
sedangkan 35,8% sisanya  dikarenakan oleh adanya perubahan variabel lain yang tidak 
masuk dalam model.  
 













       Geliat bisnis transportasi dewasa ini meningkat dengan pesat. Setiap perusahaan 
berusaha untuk meraih simpati dari konsumen, sementara pesaing juga melakukan hal yang 
serupa. Kondisi tersebut merupakan konsekuensi dari arus globalisasi yang berkembang, 
termasuk dalam dunia transportasi yang membuat persaingan sangat dinamis. Perubahan 
yang terjadi setiap saat dan semakin cepat ini menuntut setiap organisasi untuk mampu 
beradaptasi dengan cepat dan tangkas, untuk memperoleh keunggulan kompetitif. Selain itu 
saat ini konsumen mampu berfikir cerdas dengan memilih jasa transportasi yang 
mengutamakan pelayanan prima.  
       Organisasi harus memikirkan strategi baru yang lebih sesuai dengan kondisi lingkungan 
baik secara intern maupun ekstern. Organisasi membutuhkan pemimpin yang dapat 
mengarahkan dan mengembangkan usaha berdasarkan  dengan kekuasaan yang dimiliki 
untuk mencapai tujuan organisasi dalam membangun organisasi menuju high performance 
organization. Harvey dan Brown (dalam Rokhman dan Harsono, 2002).  
       Setiap perusahaan memiliki gaya kepemimpinan dan budaya organisasi yang berfungsi 
untuk membentuk aturan atau pedoman dalam berfikir serta bertindak dalam mencapai tujuan 
yang ditetapkan. Hal ini berarti gaya kepemimpinan dan budaya organisasi yang tumbuh dan 
terpelihara dengan baik akan mampu memacu organisasi kearah perkembangan yang lebih 
baik. Tidak sekedar meraih perkembangan semata, tetapi juga diharapkan mampu 
menciptakan suasana kerja yang kondusif. Pembentukan budaya organisasi melalui 
penyeragaman dan sosialisasi nilai-nilai suatu perusahaan pada karyawan, maka karyawan 
akan memiliki motivasi untuk berkarya secara maksiamal sesuai dengan apa yang diharapkan 
oleh perusahaan. 
       Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN 
BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PERUSAHAAN 
TRANSPORTASI ANTAR KOTA ANTAR PROVINSI DI BPU ROSALIA INDAH, 
KARANGANYAR”. 
        Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
BPU.Rosalia Indah, Karanganyar. 
b. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
BPU.Rosalia Indah, Karanganyar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan BPU.Rosalia Indah, Karanganyar. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Gaya Kepemimpinan 
         Menurut Robbins (2008:128), “kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan”. Menurut Handoko 
(2008:294), “kepemimpinan sebagai bagian penting dari manajemen yang merupakan 
kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja 
mencapai tujuan dan sasaran”. Usaha mempengaruhi ini merupakan proses merubah sikap 
dan perilaku seseorang sebagai hasil atau tuntutan (langsung ataupun tidak langsung) 
seseorang atau sekelompok orang lain sehingga produktivitas dapat ditingkatkan.  
B. Budaya Organisasi 
       Menurut Wirawan (2007), budaya organisasi adalah norma, nilai-nilai asumsi, 
kepercayaan, kebiasaan organisasi, yang dikembangkan dalam waktu yang lama oleh 
pendiri, pemimpin, dan anggota organisasi yang diasosialisasikan dan diajarkan oleh 
anggota baru serta diterapkan dalam aktivitas organisasi sehingga mempengaruhi pola 
pikir, perilaku dan sikap anggota organisasi dalam hal memproduksi produk, melayani 
konsumen dan mencapai tujuan organisasi. Menurut Stoner dalam Waridin dan Masrukhin 
(2006) menyatakan bahwa budaya (culture) adalah gabungan kompleks dari asumsi, 
tingkah laku, cerita, mitos, metafora, dan berbagai ide lain yang menjadi satu untuk 
menentukan apa arti menjadi anggota masyarakat tertentu. 
C. Kinerja Karyawan 
       Menurut Waldman (dalam usman, 2009) menyatakan bahwa kinerja merupakan 
gabungan perilaku dengan prestasi dari yang diharapkan dan pilihannya atau bagian 
syarat-syarat tugas yang ada pada masing-masing individu dalam organisasi. Hasibuan 
dalam Brahmasari dan Sprayitno (2008) mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam Melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 
Dengan kata lain bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kinerja yang ditetapkan. 
 
METODE PENEITIAN 
A. Jenis Penelitian 
       Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif. Artinya 
penelitian ini bermaksud membuat deskripsi secara sistematis mengenai fakta atau sifat 
populasi mengenai gaya kepemimpinan dan budaya organisasi  terhadap kinerja karyawan 
di BPU.Rosalia Indah Karanganyar dan penarikan kesimpulannya didasarkan pada angka-




B. Definisi Operasional Variabel 
1. Gaya Kepemimpinan (X1) 
       Gaya kepemimpinan “merupakan proses mempengaruhi orang lain ke arah tujuan 
organisasi” Barol (dalam Kartika dan Kaihatu, 2010:102). Variabel gaya kepemimpinan 
ini secara operasional diukur dengan menggunakan empat indikator yang diadopsi dari 
teori kepemimpinan situasional. 
2. Budaya Organisai (X2) 
       Menurut Robbins dan Judge (2008), budaya organisasi dapat diukur melalui tujuh 
dimensi atau karakteristik utama yang secara keseluruhan merupakan hakikat budaya 
organisasi. 
3. Kinerja Karyawan (Y) 
       Kinerja karyawan merupakan tingkat keberhasilan seseorang karyawan di dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
C. Data dan Sumber Data 
       Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan melalui dua cara, yaitu: 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama, baik dari individu atau 
perorangan seperti hasil dari hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 
peneliti.  
2. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan, baik oleh 
pihak pengumpul data primer atau olah pihak lain. Data sekunder yang digunakan 
berupa data sejarah perusahaan, jumlah karyawan, struktur organisasi, proses produksi, 




D. Metode Pengumpulan Data 
       Adapun teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan adalah: 
1. Menyebar angket. Angket adalah suatu bentuk komunikasi tertulis, yang bertujuan 
untuk memperoleh informasi. Angket diberikan kepada karyawan BPU. Rosalia Indah 
Karanganyar. 
2. Studi pustaka. Suatu teknik pengumpulan data dengan cara membaca, mengkaji, serta 
mempelajari buku-buku, literature, arsip-arsip, dan lain-lain yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti.  
E. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di BPU. Rosalia Indah 
Karanganyar yang terdiri dari staf dan pimpinan level menengah yang meliputi kepala 
bidang, supervisior, serta karyawan bawah. 
2. Sampel 
      Sampel dalam pebnelitian ini adalah karyawan di BPU. Rosalia Indah yang terdiri 
dari pimpinan level menengah yang meliputi kepala bidang, supervisior, serta 
karyawan bawah. Karyawan di BPU. Rosalia Indah Karanganyar terdiri dari karyawan 
tetap dan tidak tetap (outsorching). Untuk memudahkan dalam menganalisis data maka 
besarnya sampel yang akan diambil berjumalah 60 sampel karyawan. 
3. Teknik pengambilan sampel 
        Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah judgement sampling dengan 
metode convenience sampling.  
F. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
2. Uji Reliabilitas 
G. Metode Analisis Data 
1. Analisis Linier Berganda 
      Regresi linier berganda bertujuan untuk mencari bentuk hubungan (relasi) linier 
antara satu variabel terkait Y dan K variabel bebas X1, X2,…, Xk (Budiyono,2004).  
       Langkah selanjutnya setelah hasil regresi adalah uji ketepatan parameter penduga 
(uji t) dan uji ketepatan model (uji F dan R²). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
       Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak 
(Ghozali, 2005).  
b. Uji Multikolinieritas 
        Multikolinieritas adalah korelasi linier yang perfet (100%) atau eksak diantara 
variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model (Setiaji, 2006). Jika diantara 
variabel penjelas ada yang memiliki korelasi tinggi maka hal ini mengindikasikan 
adanya problem multikolinieritas.  
c. Uji Heteroskedastisitas  
        Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana sebaran atau varian faktor 








A. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan BPU.Rosalia Indah, 
Karanganyar 
         Hasil uji t dapat diperoleh variabel Gaya Kepemimpinan dengan nilai thitung = 6,661  > 
ttabel = 2,002, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kinerja Karyawan. Kepemimpinan memiliki peran penting dalam kemajuan 
sebuah organisasi. Kepemimpinan sangat dibutuhkan manusia karena dengan adanya 
pemimpin akan mudah dalam melakukan koordinasi dan konsolidasi dalam upayanya 
mencapai tujuan bersama. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan 
penelitian yang dilakukan Alamsyah (2013), Sutemas (2012), yang menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
B. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan BPU.Rosalia Indah, 
Karanganyar 
       Hasil perhitungan variabel Budaya Organisasi diperoleh hasil thitung = 3,457 > ttabel = 
2,002, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi  
terhadap Kinerja Karyawan. Budaya organisai merupakan system makna bersama yang 
dianut oleh anggota-anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi lain. Dari 
hasil ini menunjukkan adanya kesamaan penelitian yang dilakukan Anggono (2014) yang 
menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Terhadap Loyalitas Karyawan Pada Rumah 
Sakit PKU Muhammdiyah Surakarta. 
C. Gaya kepemimipinan dan budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan BPU.Rosalia Indah, Karanganyar 
       Hasil perhitungan uji F dapat diperoleh diperoleh nilai Fhitung = 14,429 > Ftabel = 
53,973, maka Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan  
Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi  (X2)  terhadap Kinerja Karyawan. Gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi bertujuan untuk memberikan pengaruh kepada 
keryawan terlebih sekarang ini dimana semuanya serba terbuka. Hal ini berarti gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan 
mampu memacu organisasi kearah perkembangan yang lebih baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
       Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menggunkan analisis regresi berganda. 
Analisis ini mencakup : validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 
berganda, pengujian hipotesis melalui uji t, dan f, serta analisis koefisien determinasi (R2). 
Dari analisis tersebut diperoleh analisis regresi : Y = 3,886 + 0,595X1 + 0,283X2 + e , 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. a = 3,886. Dari hasil tersebut menunjukkan Gaya kepemimpinan dan Budaya organisasi 
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
2. b₁ = 0,595. Dari hasil tersebut menunjukkan pengaruh positif yaitu apabila Gaya 
Kepemimpinan yang diberikan BPU. Rosalia Indah Karanganyar semakin meningkat 
maka mengakibatkan Kinerja Karyawan meningkat. 
3. b₂ = 0,283. Dari hasil tersebut menunjukkan pengaruh positif yaitu apabila Budaya 
Organisasi yang diberikan BPU. Rosalia Indah Karanganyar semakin meningkat, maka 
mengakibatkan Kinerja Karyawan meningkat. 
B. Saran-Saran 
         Berdasarkan analisis dan kesimpulan, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif antara Gaya Kepemimpinan 
dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan, maka perlu diperhatikan atau perlu 
ditingkatkan lagi. 
2. Perlu melakukan upaya peningkatan Kinerja Karyawan karyawan dengan prinsip 
pendekatan partisipasif, komunikasi, mengakui andil bawahan, pendelegasian 
wewenang, memberi perhatian dan keharmonisan dan kebersamaan serta penerapan 
budaya dan disiplin kerja bagi karyawan. 
3. Dalam usaha meningkatkan Kinerja Karyawan karyawan, maka seyogyanya 
BPU.Rosalia Indah memperhatikan Budaya Organisasi berupa pemberian tambahan 
pendapatan kepada karyawan yang berprestasi, memberikan peningkatan tunjangan 
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